BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan metodepenelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatifdapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2010)
B. Waktu dan Tempat penelitian
1. 	Waktu penelitian 
Penelitian ini akandilaksanakan dari bulan Januari 2020
2.  Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian adalah di  Klinik Rawat Inap Sae Waras Tahun 2019
C. Rancangan penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian  analitik dengan pendekatan cross sectional, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan terikat setelah diketahuinya faktor-faktor yang menghubugkan dari masing-masing variabel (Notoatmodjo, 2012).


D.  Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh lansia yang berkunjung di Klinik Rawat Inap Sae Waras yang berjumlah 112 lansia (Data November 2019)
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat  menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2010). Dalam menentukan jumlah besarnya sampel kami menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan:
N= Besar Populasi
n= Besar Sampel
d²= Tingkat kepercayaan/ ketepatan (presisi) yang diinginkan 5% 


	= 87,5=88 responden

3. Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling dimana didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarakan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).
Kriteria sampel menentukan dapat atau tidaknya sampel dilakukan. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a). Lansia usia 60 – 74 tahun yang berkunjung di  Klinik Rawat Inap Sae Waras Tahun 2019
b). Bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu. (Notoatmodjo, 2010).
Sedangkan menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 




Variabel pada penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu:
1. Variabel independent:atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) yaitu  berat badan
2. Variabel dependen: biasa disebut juga dengan variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kejadian hipertensi

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2010)
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Dependent
Kejadian hipertensi.
	Suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal dengan tekanan darah > 140/90 mmHg
	Spygnomanometer dan stetoskop 
	Observasi / pemeriksaan
	0. Hipertensi ( jika TD sistole > 140 mmHg dan diastole > 90 mmHg)
1. Tidak hipertensi       ( jika TD sistole ≤140 mmHg dan diastole ≤ 90 mmHg)
	Ordinal

	Independent
Berat badan 

	Indeks berat badan atau biasa dikenal dengan BMI ( Body Mass Index adalah salah satu cara untuk menganalisa bagaimana berat badan memiliki resiko terhadap penyakit hipertensi
	Timbangan
dan pengukur tinggi badan 
	Observasi / pemeriksaan dan penghitungan IMT
	  0 : obesitas  ( Jika IMT 25-≥30
  1 : tidak obesitas(Jika < 25)
	Ordinal 



G. Pengumpulan Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan)  Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengukuran antropometri pada responden (Timbang Badan) dan pemeriksaan tekanan darah pada responden serta penggunaan metode Dokumentasi. Adapun tahap - tahap pengumpulan data adalah :
a). Mengajukan permohonan ijin Penelitian  ke Klinik Rawat Inap Sae Waras
b). Setelah mendapatkan balasan izin penelitian melakukan pengumpulan data dengan menunggu responden yang sesuai dengan kriteria sampel untuk dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan 9 untuk perhitungan IMT) dan pengukuran tekanan darah.
c). Setelah selesai mengumpulkan data peneliti memeriksa seluruh kelengkapan dan persiapan pengolahan data.
d). Setelah lengkap dilakukan perekapan data di microsoft excel untuk memudahkan proses analisis data
e). Analisis data menggunakan SPSS untuk memperoleh hasil penelitian

H. Pengolahan Data
   Data yang telah diisi dan dikumpulkan, kemudian dikoreksi apakah telah diisi semua (Hastono, 2016). Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data dengan  dilakukan melalui tahapan sebagai berikut 
1. Editing
Merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada sudah lengkap dan jelas.
2. Coding
Merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan.
3. Proccessing
Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, dan juga sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis. Pemrosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data dari kuesioner ke paket program komputer. 
4. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di-entry apakah ada kesalahan atau tidak.

I. Analisa Data 
Pengolahan dan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan cara tabulasi, kemudian ditentukan prosentasenya. Keuntungan menggunakan prosentase sebagai alat untuk menyajikan informasi adalah bahwa dengan prosentase, akan mempermudah pembaca laporan penelitian untuk mengetahui seberapa jauh sumbangan tiap-tiap bagian di dalam keseluruhan aspek permasalahan yang dibicarakan (Arikunto, 2010). Untuk mencari persentase maka penelitian ini mengunakan analisis data berikut: 
	1. Analisis Univariat
Analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya dalam hasil analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan prosentase dari tiap variabel yang akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dengan bantuan program komputer (Arikunto, 2010).
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat adalah Analisa yang dilakukan terhadap dua variable yang di duga berhubungan atau berkolerasi (Notoatmodjo, 2012). Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square, Berdasarkan hasil perhitungan statistic dapat dilihat kemaknaan hubungan antara 2 variabel, yaitu :
a. Jika probabilitas (p value ) ≤ 0,05 maka bermakna/signifikan, berarti   ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen atau hipotesis (Ho) ditolak
Jika probabilitas (p value) > 0,05 maka tidak bermakna/signifikan, berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen, atau hipotesis
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